BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Tanaman hias mulai masuk di kawasan Cihideung sejak masa kolonial Belanda,
tepatnya pada tahun 1920-an. Sebagian wilayah Cihideung waktu itu merupakan area
perkebunan yang ditinggali oleh beberapa orang Belanda. Orang-orang Belanda inilah
yang mulanya membawa tanaman hias ke Cihideung untuk memperindah rumahnya.
Mereka menanam tanaman hias di pekarangan atau menaruhnya di teras rumah.

Tanaman hias di rumah orang-orang Belanda di Cihideung pada umumnya
dirawat oleh warga setempat. Sambil merawat tanaman hias kepunyaan orang Belanda,
warga-warga ini mencoba membudidayakan tanaman hias tersebut di pekarangan
rumah atau kebunnya masing-masing. Seiring berjalannya waktu, mereka mulai
menemukan nilai ekonomi dari tanaman hias yang mereka tanam. Banyak di antara

orang Belanda dan warga pribumi yang tertarik pada tanaman hias yang mereka tanam

itu lalu membelinya.
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Dari masa kemerdekaan hingga era 80-an, pertanian dan perdagangan tanaman
hias di Cihideung perlahan tapi pasti terus berkembang. Meskipun perkembangannya
tidak terlalu signifikan, namun ketenaran Cihideung sebagai sentra tanaman hias mulai
tersebar ke beberapa daerah. Perkembangan pesat mulai tejadi di akhir tahun 80-an dan
tahun 90-an. Pada masa ini, hampir 100 persen kebutuhan bunga di Kota Bandung
dipenuhi dari Cihideung. Pada masa ini pun jumlah warga yang beralih mata
pencaharian menjadi petani tanaman hias semakin banyak. Warga ini terdiri dari para
petani yang sebelumnya menggunakan lahan untuk menanam sayuran dan padi. Nilai
ekonomi tanaman hias yang dinilai lebih tinggi membuat para petani sayur dan padi ini
beralih menjadi petani tanaman hias.Perkembangan pesat pertanian tanaman hias di
Cihideung di akhir tahun 80-an dan 90-an tak lepas dari faktor pembangunan jalan
permanen (aspal) yang menghubungkan kawasan Cihideung dengan kota Bandung.
Jalan ini dibangun pada tahun 80-an. Kini jalan itu dikenal dengan Jalan Terusan Sersan
Bajuri. Pembangunan jalan ini telah meningkatkan kunjungan masyarakat dari daerah
lain ke Cihideung dan pada gilirannya meningkatkan nilai transaksi jual beli tanaman

hias di Cihideung.

4.2 Karakteristik Responden

Karakteristik responden adalah seluruh identitas responden yang dipandang
relevan dengan permasalahan yang diidentifikasi, berikut disajikan karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin, usia dan pemakaian mobile commerce dalam

penjualan tanaman hias.
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4.2.1 Karakter Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frek %
Pria 47 71,2
Wanita 19 28,8
Total 66 100

Sumber : data olah kuisioner 2019
Tabel 4.1 diatas merupakan rekapitulasi karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin. Dari tabel tersebut diketahui bahwa sebagian besar dari responden yang
diteliti adalah pria sebanyak 47 orang atau 71,2% dan wanita sebanyak 19 orang atau
28,8%. Berdasarkan hasil survey penulis di lapangan, banyaknya responden yang
berjenis kelamin pria dikarenakan masyarakat di desa Cihideung ini kebanyakan
bermata pencaharian sebagai pedagang tanaman hias, dan biasanya wanita hanya
membantu pada bagian pembibitan ataupun perawatan dari tanaman hias saja,
sedangkan untuk bagian pendistributor atau penjualan tanaman hias setelah dipanen
merupakan pekerjaan dari pria.

Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari Kantor Desa Cihideung Kabupaten
Bandung Barat mengemukakan bahwa warga yang berjenis kelamin laki-laki yang
bekerja sebagai petani sebanyak 400 orang dan wanita sebanyak 148 orang. Petani yang
dimaksudkan sudah termasuk mulai dari pembibit hingga distributor atau penjual

tanaman hias setelah panen.
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4.2.2 Karakter Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usia

Usia Frek %

<20 Tahun 0 0
21-30 Tahun 3 4,5
31-40 Tahun 56 84,9
>40 Tahun 7 10,6
Total 66 100

Sumber : data olah kuisioner 2019

Jika dilihat berdasarkan usianya sesuai tabel 4.2 diatas, ternyata mayoritas yang
menjadi penanam dan penjual tanaman hias di desa Cihideung merupakan penduduk
dengan umur 31 — 40 Tahun yaitu sebanyak 84,9%. Berdasarkan hasil survey penulis
di lapangan, banyaknya responden yang berumur 31 —40 tahun dikarenakan pada umur
tersebut warga di desa Cihideung ini masih terbilang produktif untuk bekerja sebagai
petani atau penjual tanaman hias dan selain itu juga kebanyakan usia kepala keluarga
di desa Cihideung ini didominasi umur 31 — 40 tahun dibandingkan dengan warga yang
berumur lainnya biasanya menjual tanaman hias hanya karena hobi dan membantu

orang tua-nya saja.

Data diatas juga didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada
Sekretaris Desa Cihideung Kabupaten Bandung Barat, menurutnya bahwa jumlah
warga laki-laki di desa Cihideung berdasarkan kelompok umur didominasi oleh warga

yang berumur 31-40 tahun sebanyak 802 orang.
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4.2.3 Karakter Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Frek %
<SD 9 13,6
SD 29 43,9
SMP 17 25,8
SMA 11 16,7
Total 66 100

Sumber : data olah kuisioner 2019

Jika dilihat berdasarkan tingkat pendidikan sesuai pada tabel 4.3 diatas, ternyata
mayoritas tingkat pendidikan dari penduduk yang menjadi penjual tanaman hias di desa
Cihideung merupakan penduduk dengan tingkat pendidikan lulusan SD yaitu sebanyak
43,9% atau 29 orang. Berdasarkan hasil survey penulis di lapangan, banyaknya
responden dengan tingkat pendidikan lulusan SD ini dikarenakan penduduk masih
kurang memperhatikan pentingnya tingkat pendidikan dalam pekerjaan, serta mereka
masih mementingkan untuk memanfaatkan keadaan geografis yang dimiliki daerah
tempat mereka tinggal dan mereka masih mempertahankan status daerah mereka
sebagai pemasok tanaman hias terbesar di jawa barat sehingga membuat mereka kurang

memperhatikan tingkat pendidikan.

Data diatas juga didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada
Sekretaris Desa Cihideung Kabupaten Bandung Barat, menurutnya bahwa kebanyakan
penduduk yang berprofesi sebagai penjual tanaman hias biasanya memiliki tingkat
pendidikan lulusan SD ataupun SMP, sedangkan penduduk yang memiliki tingkat
pendidikan lulusan SMA/Sederajat memiliki pekerjaan sebagai karyawan dan

sebagainya.
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4.3 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran hasil penelitian mengenai
variabel Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan penggunaan dan Niat penggunaan
mobile commerce, dengan responden penelitian sebanyak 66 orang. Gambaran data
hasil tanggapan responden dapat digunakan untuk memperkaya pembahasan, melalui
gambaran data tanggapan responden dapat diketahui bagaimana kondisi setiap
indikator variabel yang sedang diteliti. Agar lebih mudah dalam menginterprestasikan
variabel yang sedang diteliti, dilakukan kategorisasi terhadap tanggapan responden
berdasarkan presentase skor tanggapan responden. Agar lebih mudah dalam
menginterpretasikan variabel yang sedang diteliti, dilakukan kategorisasi terhadap
persentase skor tanggapan responden yang diperoleh dengan dengan menggunakan

kriteria menurut Umi Narimawati (2007:84) sebagai berikut:

Tabel 4.4
Kriteria Pengklasifikasian Presentase Skor Tanggapan Responden

No % Jumlah Skor Kriteria

1 20.00% - 36.00% Tidak Baik

2 36.01% - 52.00% Kurang Baik

3 52.01% - 68.00% Cukup Baik

4 68.01% - 84.00% Baik

5 84.01% - 100% Sangat Baik

Sumber : Umi Narimawati (2007:84)
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4.3.1 Analisis Deskriptif Persepsi Manfaat

Variabel pertama dalam penelitian ini adalah Persepsi Manfaat (X1) yang diukur
dengan 4 (empat) indikator dan dioprasionalkan kedalam 4 (empat) item pertanyaan
yang relevan. Agar lebih jelas maka penulis menyajikan tanggapan-tanggapan

responden mengenai manfaat yang dirasakan dengan uraian sebagai berikut:

Tabel 4.5
Tanggapan Responden Mengenai Indikator Mempermudah transaksi
No Pernyataan Tanggapan Bobot Freq Presentase
Menurut persepsi Sangat 5 11 16,7 %
1 | anda seberapa mudah Mudah
transaksi yang akan Mudah 4 28 42,4 %
anda lakukan ketika Cukup 3 23 349%
menggunakan mobile Mudah
commerce Tidak Mudah 2 4 6,1 %
Sangat Tidak 1 0 0%
Mudah
Jumlah 66 100 %

Sumber : data olah kuisioner 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukan tanggapan responden mengenai
pernyataan “Menurut persepsi anda seberapa mudah transaksi yang akan anda lakukan
ketika menggunakan mobile commerce” dimana 16,7% responden menyatakan sangat
mudah karena mereka berpikir tidak perlu lagi repot-repot lagi dalam bertransaksi
secara langsung karena mereka hanya perlu handphone yang mereka punya untuk
menyelesaikan transaksi dengan konsumen dan menyimpan uang mereka ke bank,
42,4% responden menyatakan mudah karena responden berpikir bahwa dengan
menggunakan mobile commerce dalam usaha mereka dapat membuat mereka tidak

perlu repot dalam penyimpanan uang yang diperoleh dari penjualan, 34,9% responden
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menyatakan cukup mudah karena responden berpikir bahwa dengan menggunakan
mobile commerce memang lebih mudah dalam penyelesaian transaksi tetapi dalam hal
kepengurusan dari pihak produsen ke bank membuat pelaku usaha berpikir dua kali,
6,1% responden menyatakan tidak mudah karena masih ada pelaku usaha yang berpikir
bahwa dalam penggunaan mobile commerce ini akan mempersulit mereka dalam
penjualan secara langsung dan sebanyak 0% responden menyatakan sangat tidak
mudah karena para pelaku usaha di Sentra Tanaman Hias saat ini sudah mulai berpikir
maju dalam menjalankan usaha yaitu dengan lebih mengandalkan teknologi dalam
penjualan.

Berdasarkan hasil survey penulis dilapangan, responden cenderung memiliki
persepsi bahwa mereka merasa mudah dalam bertransaksi ketika mereka menggunakan
mobile commerce dalam usaha mereka, hal tersebut dikarenakan mereka berpikir
dengan menggunakan mobile commerce mereka hanya perlu mengunggah foto
tanaman yang sedang tersedia dan menunggu pelanggan memesan tanaman yang
mereka inginkan, dengan hal tersebut tanaman yang mereka jual lebih mudah
diperkenalkan kepada pelanggan dan mereka dapat memperoleh pasar dengan
jangkauan yang lebih luas karena dapat menjual secara online dan secara langsung.

Dalam penelitian Priyatmoko Nugroho, Wing Wahyu Winarno, Rudy Hartanto
(2017:227) menjelaskan bahwa penggunaan layanan mobile untuk melakukan transaksi
pada bisnis berbasis mobile commerce akan memberikan kemudahan dalam
bertransaksi karena hanya menggunakan perangkat mobile dengan teknologi jaringan

komunikasi nirkabel dan teknologi komunikasi lainnya.
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Tabel 4.6
Tanggapan Responden Mengenai Indikator Mempercepat transaksi
No Pernyataan Tanggapan Bobot Freq Presentase
Menurut persepsi Sangat Cepat 5 9 13,6 %
2 | anda seberapa cepat Cepat 4 30 455 %
transaksi yang akan Cukup Cepat 3 22 33,3%
anda lakukan ketika Tidak Cepat 2 5 7,6 %
menggunakan mobile | Sangat Tidak 1 0 0%
commerce Cepat
Jumlah 66 100 %

Sumber : data olah kuisioner 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukan tanggapan responden mengenai
pernyataan “Menurut persepsi anda seberapa cepat transaksi yang akan anda lakukan
ketika menggunakan mobile commerce” dimana 13,6% responden menyatakan sangat
cepat karena mereka berpikir tanaman hias yang mereka jual akan cepat terjual dan
dalam penyelesaian transaksinya pun dapat diselesaikan dengan sangat cepat, 45,5%
responden menyatakan cepat karena responden berpikir dalam bertransaksi tidak perlu
lagi harus bertemu antara penjual dan pembeli karena transaksi dapat dilakukan saat
itu juga dengan menggunakan mobile commerce , 33,3% responden menyatakan cukup
cepat karena responden merasa dalam menyelesaikan transaksinya mereka
membutuhkan komunikasi yang intens dengan konsumennya sehingga apabila
konsumen merespon terlalu lama maka transaksinya pun akan lama dan ditakutkan
akan mengganggu penjualan secara langsung, 7,6% responden menyatakan tidak cepat
karena mereka berpikir bahwa transaksi secara langsung lebih mudah sehingga uang

dapat langsung diterima oleh pelaku usaha dan sebanyak 0% responden menyatakan
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sangat tidak cepat karena pelaku usaha sudah memiliki gambaran mengenai
kemudahan yang akan mereka dapatkan ketika menggunakan mobile commerce.

Berdasarkan hasil survey penulis dilapangan, responden cenderung memiliki
suatu persepsi bahwa mereka merasa transaksi yang mereka lakukan akan lebih cepat
ketika mereka menggunakan mobile commerce dalam usaha mereka, hal tersebut
dikarenakan mereka merasa bahwa dengan menggunakan mobile commerce mereka
dapat melakukan penjualan melalui online dan secara langsung sehingga tanaman hias
yang mereka jual lebih cepat terjual dibandingkan dengan hanya fokus pada penjualan
secara langsung saja.

Dalam penelitian Priyatmoko Nugroho, Wing Wahyu Winarno, Rudy Hartanto
(2017:227) menjelaskan bahwa penggunaan layanan mobile untuk melakukan transaksi
pada bisnis berbasis mobile commerce akan memberikan kecepatan dalam bertransaksi
karena hanya menggunakan perangkat mobile dengan teknologi jaringan komunikasi
nirkabel dan teknologi komunikasi lainnya.

Tabel 4.7

Tanggapan Responden Mengenai Indikator Memberikan keuntungan tambahan
saat menyelesaikan transaksi

No Pernyataan Tanggapan Bobot Freq Presentase
Menurut persepsi Sangat Sesuai 5 5 7,6 %

3 | anda seberapa Sesuai 4 23 34,9 %
sesuaikah keuntungan | Cukup Sesuai 3 28 42,4 %
akan bertambah Tidak sesuai 2 8 12,1 %
setelah anda Sangat tidak 1 2 3%
bertransaksi dengan Sesuai
menggunakan mobile
commerce

Jumlah 66 100 %




85

Sumber : data olah kuisioner 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukan tanggapan responden mengenai
pernyataan “Menurut persepsi anda seberapa sesuaikah keuntungan akan bertambah
setelah anda bertransaksi dengan menggunakan mobile commerce” dimana 7,6%
responden menyatakan sangat sesuai karena responden berpikir penggunaan mobile
commerce akan memberikan banyak keuntungan bagi usaha mereka, 34,9% responden
menyatakan sesuai karena responden berpikir bahwa penggunaan mobile commerce
pada usaha mereka akan memberikan keuntungan bagi usaha mereka, 42,4% responden
menyatakan cukup sesuai karena responden berpikir bahwa penggunaan mobile
commerce pada usaha mereka akan cukup memberikan keuntungan bagi usaha mereka,
12,1% responden menyatakan tidak sesuai karena responden berpikir bahwa
penggunaan mobile commerce pada usaha mereka akan menghambat keuntungan bagi
usaha mereka dan sebanyak 3% responden menyatakan sangat tidak sesuai karena
responden berpikir bahwa penggunaan mobile commerce pada usaha mereka akan
mempersulit mereka dalam memperoleh keuntungan dalam usaha mereka.

Berdasarkan hasil survey penulis dilapangan, responden cenderung berpikir
bahwa keuntungan yang akan mereka dapatkan akan cukup bertambah ketika mereka
menggunakan mobile commerce dalam usaha mereka, hal tersebut dikarenakan dengan
menggunakan mobile commerce mereka berpikir akan dapat memperoleh pasar dengan
jangkauan yang lebih luas dan tanaman yang mereka jual akan lebih mudah
diperkenalkan dengan pelanggan sehingga tanaman hias lebih banyak terjual karena

dapat menjual secara online dan secara langsung. Selain itu juga, dengan menggunakan
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mobile mereka akan merasa aman dalam melakukan transaksi sehingga mereka akan
merasa nyaman untuk melakukan transaksi kapanpun dan dimanapun dengan
konsumen tanpa takut untuk ditipu saat transaksi dilakukan sebelum tanaman dikirim
ke konsumen.

Menurut Priyatmoko Nugroho, Wing Wahyu Winarno, Rudy Hartanto
(2017:227) Layanan mobile tidak hanya memberikan kemudahan dan kecepatan saja
dalam Dbertransaksi, tetapi juga memungkinkan pengguna memperoleh cukup
keuntungan tambahan ketika bertransaksi menggunakan layanan mobile yaitu dapat
menyelesaikan pembayaran dengan lebih aman dan memberikan kenyamanan lebih
dalam bertransaksi kapan dan dimana saja.

Tabel 4.8
Tanggapan Responden Mengenai Indikator Meningkatkan efisiensi dalam
melakukan transaksi

No Pernyataan Tanggapan Bobot Freq Presentase
Menurut persepsi Sangat 5 7 10,6 %
4 | anda seberapa Efisien
efisie”taz tfgsa“i Efisien 4 25 37.8%
yang akan anda
lakukan ketika Cgk_up 3 30 455%
menggunakan mobile Efisien
commerce Tidak Efisien 2 4 6 %
Tidak Efisien 1 0 0%
Jumlah 66 100 %

Sumber : data olah kuisioner 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukan tanggapan responden mengenai
pernyataan “Menurut persepsi anda seberapa efisienkan transaksi yang akan anda
lakukan ketika menggunakan mobile commerce” dimana 10,6% responden menyatakan

sangat efisien karena mereka berpikir bahwa dalam penggunaan mobile commerce
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dalam usaha mereka akan sangat meningkatkan penjualan dan membuat pelaku usaha
dapat dengan sangat mudah melakukan penjualannya, 37,9% responden menyatakan
efisien karena mereka berpikir bahwa dalam penggunaan mobile commerce dalam
usaha mereka akan meningkatkan penjualan dan membuat pelaku usaha dapat dengan
mudah melakukan penjualannya, 45,5% responden menyatakan cukup efisien karena
mereka berpikir bahwa dalam penggunaan mobile commerce dalam usaha mereka akan
cukup meningkatkan penjualan dan membuat pelaku usaha dapat dengan cukup mudah
melakukan penjualannya, 6,1% responden menyatakan tidak efisien karena karena
mereka berpikir bahwa dalam penggunaan mobile commerce dalam usaha mereka akan
menghambat penjualan dan membuat pelaku usaha dapat sulit melakukan penjualannya
dan sebanyak 0% responden menyatakan sangat tidak efisien karena pelaku usaha
merpikir penerapan teknologi dalam usaha tidak akan menghancurkan usaha mereka,
justru penerapan terknologi akan membantu mereka dalam menjalankan usaha mereka.

Berdasarkan hasil survey penulis dilapangan, responden cenderung berpikir
bahwa usaha yang mereka lakukan akan lebih efisien dalam bertransaksi ketika mereka
menggunakan mobile commerce dalam usaha mereka, hal tersebut dikarenakan dengan
menggunakan mobile commerce mereka dapat menjual tanaman hias secara online
tanpa mengganggu penjualan secara langsung dan begitu juga sebaliknya, yang perlu
mereka lakukan adalah menjaga agar ketika terdapat pesanan tanaman hias baik
melalui online ataupun langsung tanaman hias yang dibutuhkan selalu tersedia dan

permintaan konsumen tetap dapat terpenuhi.
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Suatu usaha akan menjadi lebih efisien apabila transaksi dilakukan secara
online karena dalam penerapannya hanya memerlukan pengkat mobile yang terhubung
dengan jaringan internet sehingga tidak memerlukan banyak sumber daya ataupun

biaya yang diperlukan. (www.maxmanroe.com)

Untuk mengetahui gambaran mengenai variabel tersebut secara menyeluruh,

diperoleh tanggapan mengenai Persepsi Manfaat dengan hasil sebagai berkut:

Tabel 4.9
Kriteria Pengklasifikasian Presentase Skor Tanggapan Responden
. Skor Skor o .
No Indikator Item Aktual Ideal (%) Kriteria
1 | Mempermudah Transaksi 1 244 330 73.94% Baik
2 | Mempercepat Transaksi 1 241 330 73.03% Baik

Memberikan keuntungan
3 | tambahan saat 1 219 330 66.36% Cukup Baik
menyelesaikan transaksi
Meningkatkan efisiensi

4 | dalam m_elakukan 1 233 330 20.61% Baik
transaksi.
Jumlah 4 937 1.320 Baik
Skor Total 937/ 1.320 x 100%0 = 70,98 %

Sumber : hasil pengolahan data kusioner 2019

Presentase skor jawaban responden yang disajikan kedalam gambar garis

kontinum sebagai berikut:


http://www.maxmanroe.com/
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70,98%

v
Tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

20% 36,0% 52,0% 68,0% 84,0% 100%

Gambar 4.2
Garis kontinum Persepsi Manfaat

Tabel 4.9 dan Gambar 4.2 diatas menunjukan rekapitulasi tanggapan responden
pada variabel persepsi manfaat. Dimana presentase tertinggi berada pada indikator
mempermudah transaksi 73,94%, sedangkan presentase terendah berada pada indikator
Memberikan keuntungan tambahan saat menyelesaikan transaksi memperoleh 66,36%
sehingga presentase skor yang keseluruhan yang diperoleh sebesar 70,98%. Angka
tersebut berada pada interval 68.01% - 84.00% dan termasuk dalam kategori baik.
Artinya para responden di Sentra Tanaman Hias Cihideung ini memiliki persepsi yang
baik mengenai penerapan suatu sistem baru yang akan digunakan dapat memberikan
suatu manfaat pada usahanya.

Secara keseluruhan diketahui bahwa nilai presentase yang didapat pada variabel
persepsi manfaat sebesar 70,98%. Nilai 70,98% tersebut jika mengacu pada kriteria
menurut Umi Narimawati (2007: 84) tergolong baik, sehingga dapat diketahui bahwa
persepsi manfaat yang dimiliki para pelaku usaha dari penerapan suatu sistem baru di

usaha mereka saat ini masih tergolong baik.
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Dalam penelitian Setyo Ferry Wibowo, Dede Rosmauli, dan Usep Suhud
(2015: 443) mengemukakan bahwa persepsi manfaat didefinisikan sebagai probabilitas
subyektif dari pengguna potensial yang menggunakan suatu aplikasi tertentu untuk

mempermudah kinerja atas pekerjaannya.

Berdasarkan Kriteria Pengklasifikasian Presentase Skor Tanggapan Responden
diatas, diperoleh persentase minimum vyaitu berada pada indikator Memberikan
keuntungan tambahan saat menyelesaikan transaksi yang memperoleh 66,36% artinya
responden masih meragukan bahwa dalam penggunaan mobile commerce pada usaha
mereka akan memberikan keuntungan tambahan saat menyelesaikan transaksi, melihat
hal tersebut penulis memberikan saran bahwa responden harus melihat secara
keseluruhan mengenai keuntungan yang akan didapat oleh responden, karena belum
tentu keuntungan tersebut dapat langsung dirasakan oleh responden setelah
menggunakan mobile commerce, bisa saja keuntungan tersebut akan dirasakan setelah
mereka menggunakan mobile commerce dalam usaha mereka dalam waktu yang cukup
lama sehingga responden diharapkan untuk mencoba terlebih dahulu sebelum takut

untuk menggunakan mobile commerce.

Dalam penelitian Priyatmoko Nugroho, Wing Wahyu Winarno, Rudy Hartanto
(2017:227) menjelaskan bahwa penggunaan layanan mobile untuk melakukan transaksi
akan memberikan keuntungan pada bisnis berbasis mobile commerce karena dalam
penggunaan layanan mobile dalam bertransaksi akan memberikan keuntungan pada

pengguna-nya berupa menawarkan kenyamanan dan kecepatan dalam bertransaksi.
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4.3.2 Analisis Deskriptif Persepsi Kemudahan Penggunaan

Tabel 4.10
Tanggapan Responden Mengenai Indikator Mudah untuk dipelajari
No Pernyataan Tanggapan Bobot Freq Presentase
Menurut persepsi Sangat 5 12 18,2 %
5 | anda seberapa mudah Mudah
teknolo_gi infor_masi Mudah 4 30 455 %
dapat dipelajari Cukup 3 20 303 %
Mudah
Tidak Mudah 2 4 6 %
Sangat Tidak 1 0 0%
Mudah
Jumlah 66 100 %

Sumber : data olah kuisioner 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukan tanggapan responden mengenai
pernyataan “Menurut persepsi anda seberapa mudah teknologi informasi dapat dipelajari”
dimana 18,2% responden menyatakan sangat mudah, 45,5% responden menyatakan
mudah, 30,3% responden menyatakan cukup mudah, 6% responden menyatakan tidak
mudah dan sebanyak 0% responden menyatakan sangat tidak mudah..

Berdasarkan hasil survey penulis dilapangan, responden cenderung memiliki
persepsi bahwa mobile commerce akan dapat dipelajari dengan mudah, karena dalam
penggunaan handphone di masa seperti sekarang ini sudah tidak asing lagi, mereka
berpikir bahwa dengan menjual secara online mereka hanya menerima pesanan baik
via chat ataupun telpon, dan apabila penjual dan pembeli sepakat atas jual beli tersebut
maka uang akan di tranfer kepada penjual dan tanaman akan segera di packing untuk
segera dikirim kepada pembeli, mereka merasa bahwa cara penggunaan layanan mobile
dalam berdagang hampir sama hal nya seperti penggunaan handphone pada umumnya,

hanya saja pelaku usaha melakukannya untuk transaksi dengan konsumen. Penjualan
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secara online sangat mudah dilakukan karena secara garis besar hanya memerlukan ijab
dan Kabul antara penjual dan pembeli kemudian transaksi sudah bisa dilakukan.

(www.kompasiana.com)

Tabel 4.11
Tanggapan Responden Mengenai Indikator Mudah untuk didapatkan
No Pernyataan Tanggapan Bobot Freq Presentase
Menurut persepsi Sangat 5 8 12,1 %
6 | anda seberapa mudah Mudah
teknologi informasi Mudah 4 27 40,9 %
untuk didapatkan Cukup 3 25 379%
Mudah
Tidak Mudah 2 6 9,1 %
Sangat Tidak 1 0 0%
Mudah
Jumlah 66 100 %

Sumber : data olah kuisioner 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukan tanggapan responden mengenai
pernyataan “Menurut persepsi anda seberapa mudah teknologi informasi untuk didapatkan™
dimana 12,1% responden menyatakan sangat mudah karena responden merasa dalam
memperoleh media untuk melakukan penjualan dapat diperoleh dengan sangat mudah
yaitu hanya perlu mengunduh aplikasi yang diinginkan dan mengikuti persyaratan
untuk dapat menggunakannya, 40,9% responden menyatakan mudah karena untuk
memperoleh media untuk melakukan penjualan bias diperoleh hanya dengan
handphone dan sambungan internet, 37,9% responden menyatakan cukup mudah
karena dalam memperoleh media penjualan tidak perlu keluar banyak biaya, 9,1%

responden menyatakan tidak mudah karena mereka berpikir bahwa untuk dapat
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menggunakan media dalam penjualan memerlukan biaya yang cukup besar dan
sebanyak 0% responden menyatakan sangat tidak mudah.

Berdasarkan hasil survey penulis dilapangan, responden cenderung berpikir
bahwa media untuk dijadikan sebagai teknologi informasi saat ini sudah mudah
didapatkan, karena mereka berpikir untuk menjual tanaman hias hanya memerlukan
tokopedia, Lazada, bukalapak, instagram dan facebook yang saat ini mudah untuk di
download dan sudah memiliki banyak pengguna sehingga mempermudah pelaku usaha
untuk mencari konsumen secara online.

Facebook selaku pemilik Instagram, mengumumkan ada lebih dari 2 juta
pengiklan aktif di Instagram, dengan 25 juta akun bisnis yang terdaftar. Angka ini
menunjukkan Instagram dapat diperoleh dengan mudah dan semua orang bisa
mengakses Instagram serta dapat mereka gunakan sebagai media untuk berjualan.

(www.kumparan.com)

Tabel 4.12
Tanggapan Responden Mengenai Indikator Mudah untuk dioperasikan
No Pernyataan Tanggapan Bobot Freq Presentase

Menurut persepsi Sangat 5 1 1.5%

7 | anda seberapa mudah Mudah
teknOIOgi informasi Mudah 4 30 45,5 %
dapat dioperasikan Cukup 3 25 37.9%

Mudah
Tidak Mudah 2 9 13,6 %
Sangat Tidak 1 1 1,5%

Mudah
Jumlah 66 100 %

Sumber : data olah kuisioner 2019
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan tanggapan responden mengenai
pernyataan “Menurut persepsi anda seberapa mudah teknologi informasi dapat dioperasikan”
dimana 1,5% responden menyatakan sangat mudah karena responden berpikir dengan
penjualan menggunakan mobile commerce mereka hanya perlu mengunggah dan
menunggu, 45,5% responden menyatakan mudah karena responden berpikir bahwa
dalam penjualan menggunakan mobile commerce hanya memerlukan handphone
dalam penjualan, 37,9% responden menyatakan cukup mudah karena mereka berpikir
penjualan menggunakan mobile commerce cukup membuat mereka tidak fokus untuk
melakukan penjualan secara langsung, 13,6% responden menyatakan tidak mudah
karena mereka masih berpikir bahwa teknologi sulit untuk digunakan dan sebanyak
1,5% responden menyatakan sangat tidak mudah karena mereka masih berpikir

teknologi saat ini sangat sulit untuk dipelajari dan digunakan.

Berdasarkan hasil survey penulis dilapangan, responden cenderung berpikir
bahwa penggunaan mobile commerce mudah dalam pengoperasiannya, hal tersebut
dikarenakan dalam pembelajaran teknologi saat ini semua orang sudah bisa
mempelajari teknologi secara otodidak, bukan hanya yang muda tetapi juga yang tua
sudah banyak menggunakan teknologi, dan sudah banyak orang menggunakan
teknologi sebagai media untuk berbisnis.

Bagi generasi muda atau yang umurnya saat ini paling tua berkisar antara umur
40 tahun-an, bisa mengikuti segala perkembangan dan kemajuan dunia. Kita bisa

mengikutinya dengan baik dan memahami seluk beluk kemajuan tersebut dengan cepat
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dan mudah. Tak perlu banyak tanya dalam pembelajarannya kita kadang bisa
mengikutinya dengan  otodidak atau  mempelajarinya  secara  pribadi.

(www.kompasiana.com)

Untuk mengetahui gambaran mengenai variabel tersebut secara menyeluruh,

diperoleh tanggapan mengenai Persepsi Kemudahan Penggunaan dengan hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.13
Kriteria Pengklasifikasian Presentase Skor Tanggapan Responden

No Indikator Item :klizgl is dkec;rl (%) Kriteria

1 | Mudah untuk dipelajari 1 248 330 75.15% Baik

2 | Mudah untuk didapatkan 1 235 330 71.21% Baik

3 | Mudah untuk dioperasikan 1 214 330 64.85% Cukup Baik

Jumlah 3 990 Baik
Skor Total 697/ 990x 100%= 70,40 %

Sumber : hasil pengolahan data kusioner 2019

Presentase skor jawaban responden yang disajikan kedalam gambar garis

kontinum sebagai berikut:
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70,40%

v
Tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

20% 36,0% 52,0% 68,0% 84,0% 100%

Gambar 4.3
Garis kontinum Persepsi Kemudahan Penggunaan

Tabel 4.13 dan Gambar 4.3 diatas menunjukan rekapitulasi tanggapan
responden pada variabel persepsi kemudahan penggunaan. Dimana presentase tertinggi
berada pada indikator Mudah untuk dipelajari 75,15%, sedangkan presentase terendah
berada pada indikator mudah untuk dioperasikan memperoleh 64,85% sehingga
presentase skor yang keseluruhan yang diperoleh sebesar 70,40%. Angka tersebut
berada pada interval 68.01% - 84.00% dan termasuk dalam kategori baik. Artinya para
responden memiliki suatu persepsi yang baik terhadap kemudahan penggunaan dari
sistem baru yang akan mereka gunakan karena penggunaan sistem baru nanti akan
membuat pelaku usaha lebih mudah menjalankan usahanya.

Secara keseluruhan diketahui bahwa nilai presentase yang didapat pada variabel
persepsi kemudahan penggunaan sebesar 70,40%. Nilai 70,40% tersebut jika mengacu

pada kriteria menurut Umi Narimawati (2007: 84) tergolong baik, sehingga dapat
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diketahui bahwa persepsi kemudahan penggunaan yang dimiliki para pelaku usaha dari
penerapan suatu sistem baru di usaha mereka saat ini masih tergolong baik.

Dalam penelitian Rajendra Prasada Bangkara dan Ni Putu Sria Harta Mimba
(2016:2412) menjelaskan bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan (ease of use
perception) merupakan kepercayaan seseorang dimana dalam penggunaan suatu sistem
baru dapat dengan mudah digunakan dan dipahami.

Berdasarkan Kriteria Pengklasifikasian Presentase Skor Tanggapan Responden
diatas, diperoleh persentase minimum yaitu berada pada indikator mudah untuk
dioperasikan yang memperoleh 64,85% artinya responden masih meragukan bahwa
penggunaan mobile commerce pada usaha mereka akan mudah dalam
pengoperasiannya, melihat hal tersebut penulis memberikan saran kepada responden
bahwa perkembangan teknologi setiap saat akan terus selalu berkembang dan seiring
berkembangnya teknologi tersebut diiringi dengan tujuan untuk mempermudah
pekerjaan manusia, jadi responden harus percaya bahwa penggunaan teknologi seperti
mobile commerce pada usaha mereka justru akan mempermudah usaha mereka dan

mudah dalam pengoperasiannya.

Kehidupan manusia yang bermula dari kesederhanaan kini menjadi kehidupan
yang bisa dikategorikan sangat modern. Di era seperti sekarang, segala sesuatu dapat
diselesaikan dengan cara-cara yang praktis dan mudah. Hal ini merupakan dampak
yang timbul dari hadirnya teknologi. Teknologi adalah sesuatu yang bermanfaat untuk

mempermudah semua aspek kehidupan manusia. (www.kompasiana.com)
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4.3.3 Analisis Deskriptif Niat Penggunaan Mobile Commerce

Tabel 4.14
Tanggapan Responden Mengenai Indikator Akan menggunakan di masa depan

No Pernyataan Tanggapan Bobot Freq Presentase
Menurut anda Sangat Ingin 5 11 16,7 %
8 | seberapa besar rasa Ingin 4 34 51,5%
ingin anda untuk Cukup Ingin 3 18 27,3%
menggunakan mobile | Tidak Ingin 2 3 45 %
commerce dalam Sangat Tidak 1 0 0 %
usaha anda di masa Ingin
depan
Jumlah 66 100%

Sumber : data olah kuisioner 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukan tanggapan responden mengenai
pernyataan “Menurut anda seberapa besar rasa ingin anda untuk menggunakan mobile
commerce dalam usaha anda di masa depan” dimana 16,7% responden menyatakan
sangat ingin karena responden merasa sangat perlu untuk mempelajari teknologi saat
ini untuk membuat usaha mereka terus bertahan, 51,5% responden menyatakan ingin
karena responden merasa perlu untuk mempelajari teknologi saat ini untuk membuat
usaha mereka terus bertahan, 27,3% responden menyatakan cukup ingin karena
responden merasa cukup perlu untuk mempelajari teknologi saat ini untuk membuat
usaha mereka terus bertahan, 4,5% responden menyatakan tidak ingin karena
responden masih berpikir bahwa penjualan tanpa menggunakan teknologi akan lebih
mudah dijalani dibandingkan dengan menggunakan teknologi dan sebanyak 0%
responden menyatakan sangat tidak ingin karena responden saat ini sudah banyak yang

berpikir maju untuk menggunakan teknologi.
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Berdasarkan hasil survey penulis dilapangan, responden cenderung
beranggapan ingin untuk menggunakan mobile commerce dalam usaha mereka, karena
menurut mereka tiap tahunnya perkembangan teknologi sudah semakin berkembang
dan orang-orang di seluruh Indonesia sudah mulai banyak melakukan semua
kegiatannya hanya dengan menggunakan layanan mobile sehingga mereka merasa
bahwa hal tersebut bisa menjadi peluang besar dalam menjangkau konsumen ke
seluruh Indonesia.

Berjualan baik menggunakan online maupun offline memiliki keunggulan
masing-masing dalam penerapannya, namun prospek m-commerce cukup menjanjikan
karena pertumbuhan bisnis online di Indonesia sudah mencapai 60% hingga 70%. Dari
segi ini, bisnis online lebih menguntungkan dibanding dengan bisnis offline.

(www.akun.biz)

Tabel 4.15
Tanggapan Responden Mengenai Indikator Akan sering menggunakan di masa
depan
No Pernyataan Tanggapan Bobot Freq Presentase
Menurut anda Sangat Ingin 5 3 4,6 %

9 | seberapa besar rasa Ingin 4 26 39,4 %
ngi':gar’:g ggtﬂgkan Cukup Ingin 3 27 40,9 %
mobile commerce Tidak Ingin 2 9 13,6 %
dalam usahaandadi | Sangat Tidak 1 1 15%
masa depan Ingin

Jumlah 66 100 %

Sumber : data olah kuisioner 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukan tanggapan responden mengenai
pernyataan “Menurut anda seberapa besar rasa ingin anda untuk sering menggunakan

mobile commerce dalam usaha anda di masa depan” dimana 4,6% responden
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menyatakan sangat ingin karena responden berpikir bahwa menggunakan teknologi
dengan sangat sering akan memberikan pasar yang lebih luas dibandingkan dengan
menjual secara langsung, 39,4% responden menyatakan ingin karena responden
berpikir bahwa menggunakan teknologi dengan sering akan memberikan pasar yang
lebih luas dibandingkan dengan menjual secara langsung, 40,9% responden
menyatakan cukup ingin karena responden berpikir bahwa menggunakan teknologi
dengan cukup sering akan memberikan pasar yang cukup luas dibandingkan dengan
menjual secara langsung, 13,6% responden menyatakan tidak ingin karena mereka
tidak mau terlalu bergantung dengan penjualan menggunakan mobile commerce dan
sebanyak 1,5% responden menyatakan sangat tidak ingin karena mereka tidak mau
sangat bergantung dengan penjualan menggunakan mobile commerce.

Berdasarkan hasil survey penulis dilapangan, responden cenderung merasa
cukup ingin untuk menggunakan mobile commerce dalam penjualan mereka, karena
mereka masih lebih mengutamakan penjualan langsung dibandingkan dengan
penjualan online agar uang hasil penjualan yang mereka dapatkan bisa langsung
dirasakan oleh mereka, hal tersebut karena menjual tanaman hias merupakan mata
pencaharian mereka dan uang yang didapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Menurut Priyatmoko Nugroho, Wing Wahyu Winarno, Rudy Hartanto
(2017:227) pengguna layanan mobile dalam bertransaksi masih sedikit atau rendah
dikarenakan masih banyak orang yang menyukai metode transaksi secara langsung

atau tunai.
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Tabel 4.16
Tanggapan Responden Mengenai Indikator Akan tetap menggunakan di masa
depan
No Pernyataan Tanggapan Bobot Freq Presentase
Menurut anda Sangat Ingin 5 1 1,5%
10 | seberapa besar rasa Ingin 4 18 27.3%
mg%gﬂggkﬁtﬁot&t&p Cukup Ingin 3 37 56,1 %
commerce dalam Tidak In_gln 2 6 9,1%
usaha anda di masa Sangat Tidak 1 4 6 %
depan Ingin
Jumlah 66 100 %

Sumber : data olah kuisioner 2019

Berdasarkan tabel diatas menunjukan tanggapan responden mengenai
pernyataan “Menurut anda seberapa besar rasa ingin anda untuk menggunakan mobile
commerce dalam usaha anda di masa depan” dimana 1,5% responden menyatakan
sangat ingin karena responden berpikir bahwa penggunaan mobile commerce dalam
penjualan mereka akan sangat diperlukan untuk kesuksesan usaha mereka, 27,3%
responden menyatakan ingin karena responden berpikir bahwa penggunaan mobile
commerce dalam penjualan mereka akan diperlukan untuk kesuksesan usaha mereka,
56,1% responden menyatakan cukup ingin karena responden berpikir bahwa
penggunaan mobile commerce dalam penjualan mereka akan cukup diperlukan untuk
kesuksesan usaha mereka, 9,1% responden menyatakan tidak ingin karena responden
berpikir bahwa apabila mereka terlalu fokus pada penjualan menggunakan mobile
commerce ditakutkan akan melupakan penjualan secara langsung dan sebanyak 6%

responden menyatakan sangat tidak ingin karena responden berpikir bahwa apabila
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mereka terlalu fokus pada penjualan menggunakan mobile commerce sangat ditakutkan
akan melupakan penjualan secara langsung.

Berdasarkan hasil survey penulis dilapangan, responden cenderung merasa
cukup ingin untuk tetap menggunakan mobile commerce dalam penjualan tanaman
hias, karena mereka tidak terlalu bergantung dengan penjualan secara online yang
membuat mereka tidak fokus untuk melakukan penjualan secara langsung, menurut
mereka penjualan secara langsung juga cukup menghasilkan dan penjualan secara
online hanya mereka anggap sebagai penambah penghasilan saja.

Berdasarkan data survei dari MasterCard Mobile payments Readiness Index
(MMPRI) pada tahun 2012 menunjukkan Indonesia menempati posisi ke-33 dari 34
negara pada survei kesiapan penggunaan layanan mobile, orang yang menggunakan
layanan mobile di Indonesia berada di bawah rata-rata dalam keakraban, frekuensi, dan

kemauan menggunakan layanan mobile.

Untuk mengetahui gambaran mengenai variabel tersebut secara menyeluruh,
diperoleh tanggapan mengenai Niat Penggunaan mobile commerce dengan hasil

sebagai berkut:
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Tabel 4.17
Kriteria Pengklasifikasian Presentase Skor Tanggapan Responden
. Skor Skor o .
No Indikator Item Aktual Ideal (%) Kriteria
1 | Akan menggunakan 1 251 330 |76.06% | Baik
dimasa depan
9 S_elalu menggunakan 1 219 330 | 66.36% Cuk_up
dimasa depan Baik
3 T_etap menggunakan 1 204 330 | 61.82% Cuk_up
dimasa depan Baik
Jumlah 3 674 990 Baik
Skor Total 674/ 990x 100%= 68,08 %

Sumber : hasil pengolahan data kusioner 2019
Presentase skor jawaban responden yang disajikan kedalam gambar garis

kontinum sebagai berikut:

68,08%

v
Tidak Baik Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

20% 36,0% 52,0% 68,0% 84,0% 100%

Gambar 4.4
Garis kontinum Niat Penggunaan Mobile Commerce

Tabel 4.17 dan Gambar 4.4 diatas menunjukan rekapitulasi tanggapan responden pada
variabel Niat Penggunaan Mobile Commerce. Dimana presentase tertinggi berada pada

indikator Akan menggunakan dimasa depan 76,06%, sedangkan presentase terendah berada
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pada indikator tetap menggunakan dimasa depan memperoleh 61,82% sehingga presentase
skor yang keseluruhan yang diperoleh sebesar 68,08%. Angka tersebut berada pada interval
68.01% - 84.00% dan termasuk dalam kategori baik. Artinya responden memiliki niat yang

baik terhadap penggunaan mobile commerce dalam usaha mereka.

Secara keseluruhan diketahui bahwa nilai presentase yang didapat pada variabel
niat penggunaan mobile commerce sebesar 68,08%. Nilai 68,08% tersebut jika mengacu
pada kriteria menurut Umi Narimawati (2007: 84) tergolong baik, , sehingga dapat
diketahui bahwa niat penggunaan mobile commerce yang dimiliki para pelaku usaha
dari penerapan suatu sistem baru di usaha mereka saat ini masih tergolong baik.

Dalam penelitian Nursiah (2017:43) menyebutkan bahwa Niat penggunaan
(intention of use) adalah suatu keinginan seseorang untuk melakukan suatu perilaku
tertentu atau kecenderungan seseorang untuk tetap menggunakan sistem khusus

tertentu.

Berdasarkan Kriteria Pengklasifikasian Presentase Skor Tanggapan Responden
diatas, diperoleh persentase minimum yaitu berada pada indikator tetap menggunakan
dimasa depan yang memperoleh 61,82% artinya responden masih belum yakin untuk
tetap menggunakan teknologi dalam usaha mereka, melihat hal tersebut penulis
memberikan saran kepada responden bahwa mereka harus memiliki keinginan untuk
menggunakan teknologi dalam usaha, karena semakin berkembangnya zaman akan

membuat seluruh manusia menggunakan teknologi dalam setiap aktivitasnya sehingga
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hal tersebut bisa membuat peluang besar bagi responden dan membuat usaha mereka

dapat terus bertahan.

Saat ini teknologi informasi bukan hanya berkembang dengan pesat, tetapi juga
sering mengalami perubahan yang sangat cepat. Hampir setiap detik selalu ditemukan
penemuan baru dengan tujuan untuk memperbaiki atau menyempurnakan hasil
teknologi sebelumnya. Dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat saat ini, bisa
dikatakan teknologi informasi telah memasuki ke segala bidang, salah satunya dibidang
bisnis. Bisnis tanpa adanya memanfaatkan teknologi informasi tidak akan bisa maju
dan terancam bangkrut. Banyak pelaku bisnis yang memanfaatkan teknologi informasi
untuk mendukung kemajuan bisnis dan mendapatkan keuntungan yang diinginkan.

(www.kompasiana.com)

Mobile commerce yang akan digunakan pada usaha tentunya bukan hanya
sekedar digunakan saja, tetapi terdapat banyak manfaat yang akan diperoleh oleh
pelaku usaha ketika menggunakan mobile commerce pada usaha mereka, beberapa
manfaat yang akan diperoleh pelaku usaha yang akan menggunakan mobile commerce
yaitu mendapat keuntungan lebih seperti memperluas pangsa pasar, meningkatkan
volume penjualan dan pendapatan, serta membuat Sentra Tanaman Hias lebih dikenal

oleh masyarakat luas.

Dalam penelitian Priyatmoko Nugroho, Wing Wahyu Winarno, Rudy Hartanto

(2017:227) menjelaskan bahwa penggunaan layanan mobile dalam melakukan
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penjualan akan memberikan keuntungan pada bisnis berbasis mobile commerce karena
dalam penggunaan layanan mobile dalam penjualan akan memberikan keuntungan
pada pengguna-nya berupa menawarkan penjualan global, meningkatkan penjualan,

memudahkan, mengefisienkan dan mempercepat dalam bertransaksi.

4.4 Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif dilakukan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang

telah diajukan dan pada bab sebelumnya akan diuji dan dibuktikan melalui uji statistik.

4.4.1 Persamaan Regresi Linier Berganda

Model persamaan regresi linier berganda yang akan dibentuk adalah sebagai

berikut:
Y=a+ X1+ f2X2
Keterangan :
a : Konstanta
Y : Niat Penggunaan Mobile Commerce
X1 : Manfaat yang dirasakan
X2 : Kemudahan Penggunaan yang dirasakan
b1 dan b : Koefisien Regresi

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan IBM SPSS, diperoleh

hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.18
Persamaan Regresi Linier Berganda
Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 0.444 0.514 0.863 0.391
Persepsi 0.380 0.088 0.479 4.330 0.000
Manfaat
Persepsi 0.490 0.116 0.465 4.208 0.000
Kemudahan
Penggunaan

a. Dependent Variable: Niat Penggunaan Mobile Commerce

Dari tabel output di atas diperoleh nilai a sebesar 0,444; 1 sebesar 0,380 dan 32
sebesar 0,490. Dengan demikian, persamaan regresi linear berganda yang akan

dibentuk adalah sebagai berikut:

Y= 0,444 + 0,380X1 + 0,490Xz

a. Konstanta sebesar 0,444 menunjukan bahwa ketika kedua variabel bebas
bernilai nol (0) dan tidak ada perubahan, maka niat penggunaan mobile
commerce diprediksi akan bernilai sebesar 0,444 kali.

b. Variabel X: yaitu persepsi manfaat memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0,380 menunjukan bahwa ketika persepsi manfaat ditingkatkan, diprediksi akan
meningkatkan niat penggunaan mobile commerce sebanyak 0,380 Kkali.

c. Variabel X> yaitu persepsi kemudahan penggunaan memiliki nilai koefisien

regresi sebesar 0,490, menunjukan bahwa ketika persepsi kemudahan
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penggunaan ditingkatkan, diprediksi akan meningkatkan niat penggunaan

mobile commerce sebanyak 0,490 kali.

Jadi berdasarkan uji regresi tersebut dapat disimpulkan jika persepsi manfaat
dan persepsi kemudahan penggunaan pelaku usaha baik maka pelaku usaha akan
berniat untuk menggunakan mobile commerce dalam usahanya. Dirasakan dalam
arti apabila dalam indikator persepsi manfaat yaitu mempermudah transaksi,
mempercepat transaksi, memberikan keuntungan tambahan saat menyelesaikan
transaksi dan meningkatkan efisiensi dalam melakukan transaksi yang semakin
tinggi dirasakan oleh pelaku usaha maka pelaku usaha tersebut semakin berniat
pula untuk menggunakan mobile commerce dalam usaha mereka. Begitu pula
dengan Persepsi Kemudahan Penggunaan, apabila Indikator mudah untuk
dipelajari, mudah untuk didapatkan, dan mudah untuk dioperasikan semakin tinggi
dirasakan pelaku usaha maka pelaku usaha yang yang berniat untuk menggunakan
mobile commerce dalam usaha mereka akan meningkat.

Ricky Aditya & Aditya Wardhana (2017:27) dalam penelitiannya yang
menunjukan bahwa Seseorang akan memiliki behavioral intention terhadap suatu
teknologi jika ia memiliki usefulnes perception dan easy of use perception pada

teknologi tersebut.

4.4.2 Uji Asumsi Klasik

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada analisis regresi berganda maka

dilakukan pengujian asumsi klasik agar yang diperoleh merupakan persamaan regresi
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yang memiliki sifat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE). Pengujian mengenai ada
tidaknya pelanggaran asumsi-asumsi klasik merupakan dasar dalam model regresi

linier berganda yang dilakukan sebelum dilakukan pengujian terhadap hipotesis.

4.4.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai

residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model

regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TotalY
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Gambar 4.5
Uji Normalitas
Uji normalitas data dengan menggunakan metode grafik yaitu degan melihat
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal probability plot (P-P Plot

of Regression Strandardized residual) dan Kolmogorov-Smirnov. Sebagai dasar
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pengambilan keputusannya, jika titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis
diagonal dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data residual tersebut telah
normal.

Berdasarkan grafik normalitas menggunakan p-plot di atas, diketahui bahwa
titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal yang menunjukkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normalitas terbukti dari normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov sebagai berikut:

Tabel 4.19
Hasil Uji Normalitas Data Residual

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 66
Normal Parameters° Mean .0000000
Std. Deviation .96522030
Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .039
Negative -.052
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan tabel output uji kolmogorov smirnov di atas, diperoleh nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0,200. Nilai signifikansi (p-value) tersebut

lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data sudah model regresi

berdistribusi normal.
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4.4.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji Mulitikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik adalah
yang tidak terdapat korelasi antar variabel linier/hubungan yang kuat antara variabel
bebasnya. Jika dalam model regresi terdapat gejala multikolinearitas,maka model
regresi tersebut tidak dapat menaksir secara tepat sehingga diperoleh kesimpulan yang
salah tentang variabel yang diteliti. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat
tolerance value dan variance inflation factor (VIF) dengan kriteria pengujian nilai
tolerance harus lebih dari 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10.

Tabel 4.20
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Persepsi 0.205 4.877
Manfaat
Persepsi 0.205 4.877
Kemudahan
Penggunaan

a. Dependent Variable: Niat Penggunaan Mobile Commerce

Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa kedua variabel bebas memiliki
nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data tidak memiliki masalah multikolinieritas.
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4.4.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi kesalahan atau ketidaksamaan variance pada residual (error) dari suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Untuk menguji adanya gejala heteroskedastisitas
digunakan pengujian dengan metode uji scatter plot, dengan kriteria hasil sebagai
berikut:

a. Jikapolatertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi
heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O

pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: TotalY
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Gambar 4.6
Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui titik titik yang diperoleh menyebar secara
acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu atau menyebar diatas dan dibawah angka
nol pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada data yang diteliti tidak
ditemukan masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan uji asumsi klasik diatas, diketahui
bahwa semua pengujian data tidak ditemukan adanya pelanggaran asumsi Klasik,
sehingga dapat dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda.

Tabel 4.21

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Model Sig.

1 (Constant) 0.057
Pesepsi Manfaat 0.186
Persepsi 0.350
Kemudahan
Penggunaan

a. Dependent Variable: ABS_RES 1

4.4.3 Analisis Korelasi

Pengujian korelasi digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan antara
variabel x dan y, dengan menggunakan pendekatan koefisien korelasi Pearson Product
Moment, nilai koefisien korelasi tersebut kemudian diinteprestasikan berdasarkan

kriteria Guilford sebagai berikut:
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Tabel 4.22

Koefisien Korelasi dan Taksirannya
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono,2017

4.4.3.1 Analisis Korelasi Parsial
Hasil analisis korelasi dengan menggunakan SPSS v25 didapatkan hasil sebagai
berikut:
1) Korelasi Secara Parsial antara Persepsi Manfaat dengan Niat Penggunaan
Mobile Commerce
Untuk menghitung korelasi secara parsial antara Persepsi Manfaat dengan Niat
Penggunaan Mobile Commerce digunakan perhitungan menggunakan SPSS

v25 didapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.23
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Koefisien Korelasi Persepsi Manfaat dengan Niat Penggunaan Mobile

Commerce

Correlations

TotalX1 TotalY

Persepsi Pearson 1 .893"
Manfaat Correlation

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 66 66
Niat Pearson .893" 1
Penggunaan Correlation
Mobile
Commerce Sig. (2- 0.000

tailed)

N 66 66

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil output dari pengolahan data menggunakan program

SPSS v25 diatas didapatkan hasil korelasi sebesar 0.893 berdasarkan Kriteria

(0.80 — 1.000), korelasi Persepsi Manfaat dengan Niat Penggunaan Mobile

Commerce memiliki tingkat korelasi ”sangat kuat”. Nilai korelasi tersebut

bertanda positif yang menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara

keduanya adalah searah.

Korelasi Secara Parsial antara Persepsi Kemudahan Penggunaan dengan Niat

Penggunaan Mobile Commerce

Untuk menghitung korelasi secara parsial antara Persepsi Kemudahan

Penggunaan dengan Niat

perhitungan menggunakan SPSS v25 didapatkan hasil sebagai berikut:

Penggunaan Mobile Commerce digunakan
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Koefisien Korelasi Persepsi Kemudahan Penggunaan dengan Niat

Penggunaan Mobile Commerce

Correlations

TotalX2 TotalY

Persepsi Pearson 1 890"
Kemudahan Correlation
Penggunaan

Sig. (2- 0.000

tailed)

N 66 66
Niat Pearson 892" 1

hasil Penggunaan  Correlation

Mobile
Commerce Sig. (2- 0.000

tailed)

N 66 66

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan
output dari
pengolahan  data

menggunakan

program SPSS v25 diatas didapatkan hasil korelasi sebesar 0.892 berdasarkan

kriteria korelasi (0.80 — 1.000) Persepsi Kemudahan Penggunaan dengan Niat

Penggunaan Mobile Commerce memiliki tingkat korelasi “sangat kuat”. Nilai

korelasi tersebut bertanda positif yang menunjukkan bahwa hubungan yang

terjadi antara keduanya adalah searah.

4.4.3.2 Analisis Korelasi Simultan

Dengan menggunakan software SPSS, diperoleh hasil analisis korelasi simultan

antara persepsi manfaat (X1) dan persepsi kemudahan penggunaan (Xz) dengan niat

penggunaan mobile commerce (Y) sebagai berikut:
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Tabel 4.25
Hasil Analisis Korelasi Simultan
Model Summary®

Adjusted
R R Std. Error of
Model R Square Square | the Estimate
1 9182 0.842 0.837 0.98042

a. Predictors: (Constant), TotalX2, TotalX1
b. Dependent Variable: totally

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai korelasi yang diperoleh antara
ketidakpuasan konsumen dan kebutuhan mencari variasi dengan perilaku perpindahan
merek adalah sebesar 0,918. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi, nilai sebesar
0,918 termasuk kedalam kategori hubungan yang sangat kuat, berada dalam kelas
interval antara 0,81 — 1,00 termasuk kategori korelasi tinggi. Sehingga dapat diketahui
bahwa terdapat hubungan yang tinggi antara persepsi manfaat dan persepsi kemudahan
penggunaan dengan niat penggunaan mobile commerce pada pelaku usaha tanaman

hias di Sentra Tanaman Hias Cihideung Kabupaten Bandung Barat.

Menurut Ricky Aditya & Aditya Wardhana (2017:27) dalam penelitiannya
yang menunjukan bahwa Seseorang akan memiliki behavioral intention terhadap suatu
teknologi jika ia memiliki usefulnes perception dan easy of use perception pada

teknologi tersebut.
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4.4.4 Koefesien Determinasi

Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberpa jauh kemampuan
variabel-variabel independen secara bersama-sama dalam memberikan kontribusi atau
pengaruh terhadap variabel dependen. Diperoleh koefisien determinasi yang dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.26

Koefisien Determinasi Simultan
Model Summary®

Adjusted
R R Std. Error of
Model R Square Square | the Estimate
1 .9182 0.842 0.837 0.98042

a. Predictors: (Constant), TotalX2, TotalX1
b. Dependent Variable: totally

Hasil koefisien determinasi sebesar 0.842 atau 84,2% hasil tersebut merupakan
besarnya kontribusi dari manfaat yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang
dirasakan terhadap niat penggunaan mobile commerce sedangkan sisanya 15,8%
merupakan pengaruh atau kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti diluar

penelitian. Dan yang mempengaruhi niat penggunaan mobile commerce adalah:

1. Persepsi Risiko
Menurut Lee (2009) dalam penelitian Ni Made Ari Puspita dan |
Gde Kt. Warmika (2016:2610) mendefinisikan persepsi risiko sebagai

sejumlah pemikiran atas kepastian dari perasaan subjektif individua tau
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konsekuensi kerugian. Seseorang dapat mengalami ketidaknyamanan
psikologis karena ego pribadi dalam pengambilan keputusan pembelian.
Seseorang yang khawatir  tentang  potensi  terjadinya
ketidaknyamanan psikologis akan mempengaruhi kepercayaannya. Dalam
penelitian Muhammad Ashur(2015:111) menjelaskan bahwa Persepsi
risiko memiliki pengaruh terhadap niat penggunaan online.
2. Kepercayaan
Menurut Irwan Tirtana dan Shinta Permata Sari (2014:677)
mendefinisikan rasa percaya sebagai kondisi psikologis yang terdiri dari
niat/intensi untuk menerima kelemahan berdasarkan pengharapan positif
terhadap niat atau perilaku orang lain. Menurut Artha (2011) dalam
penelitian Irwan Tirtana dan Shinta Permata Sari (2014:678) bahwa
kepercayaan berpengaruh terhadap sikap penggunaan e-commerce. Dari
definisi ini perlu dicatat dua bagian penting yaitu:
a) Rasa percaya berhubungan dengan pengharapan positif terhadap niat
atau perilaku dari sesuatu yang akan diterapkannya.
b) Rasa percaya berhubungan dengan niat seseorang akan menerima
kelemahan-kelemahan yang kontekstual.
Sedangkan untuk melihat besarnya kontribusi pengaruh yang diberikan oleh
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat dari hasil
perkalian antara nilai beta dengan zero order, maka dilakukan perhitungan sebagai

berikut:



Tabel 4.27

Koefisien Determinasi Parsial

Coefficients?

Standardized
Coefficients Correlations
Model Beta Zero-order
1 (Constant)
Persepsi Manfaat 0.479 0.893
Persepsi 0.465 0.892
Kemudahan
Penggunaan

a. Dependent Variable: Niat Penggunaan Mobile Commerce

Berdasarkan output diatas perhitungan sebagai berikut:

a. Persepsi Manfaat (X1)

Pengaruh X; terhadap Y = standardized coefficient beta x Correlations (zero order)
0,479 x 0,893 = 0,428 atau 42,8%

Persepsi Manfaat (X1) memiliki pengaruh dalam niat penggunaan mobile
commerce artinya responden memiliki suatu persepsi baik yang lebih besar mengenai
manfaat yang akan mereka peroleh dari penggunaan mobile commerce di usaha
mereka. Persepsi manfaat ini dapat dilihat dari banyaknya kegunaan yang akan
diperoleh setelah mereka menggunakan mobile commerce. Dengan indikator
Mempermudah transaksi, Mempercepat transaksi, Memberikan keuntungan tambahan
saat melakukan transaksi, dan Meningkatkan efisiensi dalam melakukan transaksi.

b. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Xz)

Pengaruh X> terhadap Y = standardized coefficient beta x Correlations (zero order)

0,465 x 0,892 = 0,415 atau 41,5%
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Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2) memiliki pengaruh dalam niat penggunaan
mobile commerce artinya responden memiliki suatu persepsi baik kemudahan akan
penggunaan yang akan mereka rasakan dari penggunaan mobile commerce di usaha
mereka. Persepsi kemudahan penggunaan ini dapat dilihat dari seberapa mudah
penggunaan dari mobile commerce dan seberapa banyak-kah kemudahan yang akan
diperoleh ketika menjalani usaha mereka. Dengan indikator mudah untuk dipelajari,
mudah untuk didapatkan dan mudah untuk dioperasikan.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa persepsi manfaat (X1)
memberikan kontribusi paling dominan terhadap niat penggunaan mobile commerce
(Y) dengan kontribusi yang diberikan sebesar 42,8%, sedangkan persepsi kemudahan
penggunaan (X2) memberikan kontribusi terhadap niat penggunaan mobile commerce
(Y) dengan kontribusi yang diberikan sebesar 41,5%. Sehingga dapat diketahui bahwa
variabel Persepsi Manfaat memberikan kontribusi yang lebih dominan terhadap niat

penggunaan mobile commerce di Sentra Tanaman Hias Cihideung.

4.4.5 Uji Hipotesis

Pada pembahasan ini akan dijelaskan bagaimana pengaruh dari masing-masing
variabel di dalam penelitian ini, yaitu persepsi manfaat dan persepsi kemudahan
penggunaan terhadap niat penggunaan mobile commerce baik secara simultan atau
parsial. Pembahasan ini dilakukan berdasarkan hasil regresi yang ditunjukan dari hasil

perhitungan dengan menggunakan software SPSS v25
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4.4.5.1 Pengujian Secara Parsial (Uji-T)

Digunakan untuk menguji variabel bebas memiliki hubungan signifikan atau tidak
dengan variabel terikat secara individual untuk setiap variabel, yaitu pengaruh persepsi
manfaat terhadap niat penggunaan mobile commerce secara parsial, dan persepsi
kemudahan penggunaan terhadap niat penggunaan mobile commerce secara parsial.
Taraf Signifikasi : Taraf signifikansi (a) : 0,05
Kriteria Pengujian :

a. jika nilai t hitung > t tabel maka HO ditolak, H1 diterima.
b.jika nilai t hitung < t tabel maka HO diterima, H1 ditolak.
Maka pengujian hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut :
1. Pengujian Hipotesis Parsial X1
e HO. B1 =0, Tidak terdapat pengaruh Variabel Persepsi Manfaat terhadap
Variabel Niat Penggunaan Mobile Commerce.
e HI1. Bl # 0, Terdapat pengaruh Variabel Persepsi Manfaat terhadap
Variabel Niat Penggunaan Mobile Commerce.
Selanjutnya untuk menguji apakah pengaruh Variabel Persepsi Manfaat
terhadap Variabel Niat Penggunaan Mobile Commerce secara parsial (sendiri-sendiri)
maka digunakan uji-t, dengan menggunakan SPSS v25 didapatkan hasil uji-t sebagai

berikut:



Tabel 4.28
Pengujian Hipotesis Parsial X1

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 0.444 0.514 0.863 0.391
Persepsi Manfaat 0.380 0.088 0.479 4.330 0.000
Persepsi 0.490 0.116 0.465 4.208 0.000
Kemudahan
Penggunaan

a. Dependent Variable: Niat Penggunaan Mobile Commerce
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai t-hitung yang diperoleh

Persepsi Manfaat (X1) adalah sebesar 4,330. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai

t-tabel pada tabel distribusi t. Dengan 0=0,05, df=n-k-1=66-2-1= 63, diperoleh nilai t-

tabel untuk pengujian dua pihak sebesar £1,998. Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa

nilai t-hitung yang diperoleh sebesar 4,330, berada diluar nilai t-tabel (-1,998 dan

1,998). Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa Ho ditolak dan Hj diterima,

artinya secara parsial persepsi manfaat berpengaruh signifikan terhadap niat

penggunaan mobile commerce para pelaku usaha di Sentra Tanaman Hias Cihideung

Kabupaten Bandung Barat.

Jika disajikan dalam grafik, nilai t-hitung dan t-tabel tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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Daerah
penolakan H,

Daerah
penolakan H,

Daerah Penerimaan Ho

t tabel=-1,998 0 t tabel=1,998
t hitung = 4,330

Gambar 4.7
Uji Hipotesis Parsial X1

2. Pengujian Hipotesis Parsial X2
e HO. B2 = 0, Tidak terdapat pengaruh Variabel Persepsi Kemudahan
Penggunaan terhadap Variabel Niat Penggunaan Mobile Commerce.
e H1. B2 # 0, Terdapat pengaruh Variabel Persepsi Kemudahan
Penggunaan terhadap Variabel Niat Penggunaan Mobile Commerce.
Selanjutnya untuk menguji apakah pengaruh Variabel Persepsi Kemudahan
Penggunaan terhadap Variabel Niat Penggunaan Mobile Commerce secara parsial
(sendiri-sendiri) maka digunakan uji-t, dengan menggunakan SPSS v25 didapatkan

hasil uji-t sebagai berikut:



Tabel 4.29

Pengujian Hipotesis Parsial Xz
Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 0.444 0.514 0.863 0.391
Persepsi Manfaat 0.380 0.088 0.479 4.330 0.000
Persepsi 0.490 0.116 0.465 4,208 0.000
Kemudahan
Penggunaan

a. Dependent Variable: Niat Penggunaan Mobile Commerce
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai t-hitung yang diperoleh

persepsi kemudahan penggunaan (X2) adalah sebesar 4,208. Nilai ini akan

dibandingkan dengan nilai t-tabel pada tabel distribusi t. Dengan 0=0,05, df=n-k-1=66-

2-1= 63, diperoleh nilai t-tabel untuk pengujian dua pihak sebesar £1,998. Dari nilai-

nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh sebesar 4,208 berada diluar

nilai t-tabel (-1,998 dan 1,998). Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa Ho

ditolak dan Hi diterima, artinya secara parsial persepsi kemudahan penggunaan

berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan mobile commerce para pelaku usaha

di Sentra Tanaman Hias Cihideung Kabupaten Bandung Barat.

Jika disajikan dalam grafik, nilai t-hitung dan t-tabel tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut ini:



126

Daerah
penolakan H,

Daerah

1
1
1
1
1
1
:
1
penolakan H, !
1
1
1
1

Daerah Penerimaan Ho

t tabel=-1,998 0 t tabel=1,998
t hitung = 4,208

Gambar 4.8
Uji Hipotesis Parsial X2

4.4.5.2 Pengujian Secara Simultan (Uji-F)

Hipotesis yang akan diuji pada pengujian secara simultan ini adalah:

HO : B1:p2=0 Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan Penggunaan
berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan mobile
commerce para pelaku usaha di Sentra Tanaman Hias Cihideung
Kabupaten Bandung Barat.

H1: Bi#0, i=1,2 Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan Penggunaan
berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan mobile
commerce para pelaku usaha di Sentra Tanaman Hias Cihideung
Kabupaten Bandung Barat..

Dengan tingkat signifikan (a ) sebesar 0,05 atau 5%
Kriteria : tolak HO jika nilai Fhitung > Ftabel dan terima H1

Dengan menggunakan Software SPSS v25, diperoleh output sebagai berikut:



Tabel 4.30
Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F)
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 323.208 2 161.604 168.123 .000P
Residual 60.557 63 0.961
Total 383.766 65

a. Dependent Variable: totally
b. Predictors: (Constant), TotalX2, TotalX1
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai F-hitung yang diperoleh

sebesar 168,123. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai F-tabel pada tabel distribusi

F. Dengan 0=0,05, db1=2 dan db,=66, diperoleh nilai F-tabel sebesar 3,14. Dari nilai-

nilai di atas, terlihat bahwa nilai Fhitung (168,123) > Franel (3,14), sesuai dengan Kkriteria

pengujian hipotesis bahwa Ho ditolak dan Hi diterima. Artinya secara simultan kedua

variabel bebas yang terdiri dari Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan

Penggunaan berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan mobile commerce para

pelaku usaha di Sentra Tanaman Hias di desa Cihideung Kabupaten Bandung Barat.

Jika disajikan dalam gambar, nilai F-hitung dan F-waner tersebut dapat dilihat

sebagai berikut:

Daerah Penerimaan HO

F tabel = 3,14

Gambar 4.9

Daerah Penolakan Ri

F hitung = 168,123

Uji Hipotesis Simultan X1 dan X2 terhadap Y



